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ABSTRAK 

Latar Belakang : Ketidakmampuan remaja bertahan dalam menghadapi permasalahan 

berlebihan dapat menjadi stressor. Di mana penurunan dan kegagalan prestasi akademik pada 

remaja SMA kelas 10, 11, dan 12 yang sedang berada dalam masa transisi kehidupannya ini 

dapat membuatnya jatuh dalam kondisi depresi. 

Tujuan: Membuktikan adanya hubungan antara prestasi remaja SMA yang dikonsulkan ke 

Bimbingan dan Konseling dengan tingkat depresi.  

Metode : Jenis penelitian adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan belah 

lintang. Responden penelitian sebanyak 69 remaja SMA Kristen Tritunggal Semarang kelas 

10, 11, dan 12 yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling. Prestasi diukur menggunakan 

laporan hasil belajar peserta didik, sedangkan tingkat depresi diukur menggunakan kuesioner 

Beck Depression Inventory-II. 

Hasil : Tingkat depresi pada responden adalah 69,6 % tidak mengalami depresi; 21,7 % 

mengalami depresi ringan; 5,8 % mengalami depresi sedang; dan 2,9 % mengalami depresi 

berat. Pada uji Kolmogorov-Smirnov ditemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara prestasi remaja SMA yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling dengan tingkat 

depresi. 

Kesimpulan : Tidak ada hubungan signifikan antara prestasi remaja SMA yang dikonsulkan 

ke Bimbingan dan Konseling dengan tingkat depresi karena perilaku turut menjadi alasan 

remaja tersebut dikonsulkan, selain itu remaja aktif melakukan aktivitas kegemarannya 

sehingga menurunkan depresi, serta peran Bimbingan dan Konseling dalam melakukan 

penanganan. 

Kata Kunci : Prestasi, remaja SMA yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling, tingkat 

depresi 

 

 

ABSTRACT 

5(/$7,216+,3� %(7:((1� 6(1,25� +,*+� 6&+22/� 7((1$*(56¶�

ACHIEVEMENT THAT IS CONSULTED AT GUIDE AND COUNSELING WITH 

THE LEVEL OF DEPRESSION 

Background : Inability teenagers survive in the face of excessive problems can be a stressor. 

Thus, decrease and failure of academic achievement in teenagers high school grade 10, 11, 

and 12 which are in a transitional period of life can make them fall in a state of depression. 

Goal : To prove that there is a relation between Senior High School teeQDJHUV¶�DFKLHYHPHQW�

that is consulted at Guide and Counseling with the level of depression. 

Method : Method of this research is analytical observational with cross sectional design. 

There are 69 teenager respondents from Tritunggal Senior High School studentV¶�JUDGH�����

11, and 12 that is consulted in Guide and Counseling. The achievement is measured by using 
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the academic result of student. While, the depression level is measured by Beck Depression 

Inventory-II questionnaire. 

Result : The result of depression level are 69,6 % do not experiencing depression; 21,7 % 

experiencing mild depression; 5,8 % experiencing moderate depression; dan 2,9 % 

experiencing severe depression. In Kolmogorov-Smirnov test finds that there is no significant 

relation between Senior HigK�6FKRRO� WHHQDJHUV¶�DFKLHYHPHQW� WKDW� LV� FRQVXOWHG�DW�*XLGH�DQG�

Counseling with the level of depression. 

Conclusion : 7KHUH� LV� QR� VLJQLILFDQW� UHODWLRQ� EHWZHHQ� 6HQLRU� +LJK� 6FKRRO� WHHQDJHUV¶�

achievement that is consulted at Guide and Counseling with the level of depression because 

on the attitude itself becomes the reason teenagers have to be consulted, and they are still 

active doing hobbies affected lowering depression. Moreover, Guide and Counseling has an 

important roles in handling students. 

Keywords : AchieYHPHQW�� 6HQLRU� +LJK� 6FKRRO� WHHQDJHUV¶� WKDW� LV� FRQVXOWHG� DW� *XLGH� DQG�

Counseling, depression level. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi dari seorang anak menjadi seorang dewasa.
1,2 

Mengikuti fisiologis perkembangan, remaja diharapkan dapat melalui segala badai kehidupan 

(storm and stress) dan ketegangan yang ditandai dengan perubahan suasana perasaan.
3 

Permasalahan - permasalahan yang dihadapi remaja, antara lain; masalah berkaitan 

dengan pertumbuhan jasmani, masalah psikologis, masalah interaksi sosial, masalah keluarga, 

masalah pendidikan, dan masalah pemikiran dan pemutusan masa depan. Penelitian di Korea 

menemukan kekerasan yang terjadi di sekolah dan kegagalan memperoleh penghargaan 

akademik membuat remaja berada dalam situasi sulit dan tertekan.
4 

Didukung penelitian oleh 

Kiuru et al menyatakan terdapat pengaruh kesulitan belajar terhadap peningkatan simptom 

depresi pada remaja.
5 

Penurunan dan kegagalan prestasi dari peserta didik menggambarkan adanya tuntutan 

akademis yang terlampau berat maupun kurangnya kemampuan adaptasi individu dalam 

proses belajar. Peningkatan prestasi akademik remaja menjadi fokus utama pelayanan yang 

diberikan konselor sekolah.
6
 Oleh karena permasalahan tersebut dapat menjadi stressor, di 

mana penurunan dan kegagalan dalam prestasi akademik menyebabkan remaja jatuh dalam 

kondisi depresi.
7 

Depresi sendiri merupakan gangguan alam perasaan (afek) yang ditandai dengan 

kemurungan, rasa sedih, rasa tak berdaya, rasa bersalah, rasa berdosa, sukar berkonsentrasi, 

daya ingat kurang, rasa sepi di tempat yang ramai, menarik diri dari pergaulan.
3 

Hal yang  
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paling dikhawatirkan ketika depresi tersebut semakin memburuk, maka dirinya akan merasa 

tidak berdaya, tidak berharga, dan tidak ada harapan lagi, yang pada akhirnya jatuh dalam 

kondisi ingin bunuh diri.
8 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara prestasi remaja SMA 

yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling dengan tingkat depresi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik menggunakan rancangan 

cross sectional. Pengambilan data telah dilakukan pada bulan April 2015 dengan subyek 

remaja SMA Kristen Tritunggal Semarang kelas 10, 11, dan 12 yang dikonsulkan ke 

Bimbingan dan Konseling periode Agustus 2014 - Februari 2015 yang memenuhi kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi penelitian ini, yaitu remaja SMA kelas 10, 11, dan 12 yang 

dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling terdaftar sebagai siswa aktif SMA Kristen 

Tritunggal Semarang periode Agustus 2014 - Februari 2015 dan bersedia menjadi responden 

dengan mengisi informed consent. Sampel di eksklusi apabila remaja tersebut telah 

terdiagnosis dan sedang mendapatkan terapi gangguan depresi dari psikiater. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara total sampling. Analisis data meliputi 

analisis deskriptif dan uji hipotesis.Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Kolmogorov-

Smirnov.
9
 Uji ini dipilih karena untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan tabel 

2 x K. Perbedaan dianggap bermakna apabila nilai P < 0,05.
9
 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi karakteristik umum responden 

Karakteristik umum 

responden 

Frekuensi Persentase (%) 

Usia (tahun) 

 

  

15 14 20,3 

16 29 42,0 

17 18 26,1 

18 8 11,6 

Jenis kelamin   

Laki - laki 58 84,1 



MEDIA MEDIKA MUDA 

Volume 4, Nomor 4, Oktober 2015 

Online : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/medico 

Lourensia Brigita A.P, Alifiati Fitrikasari, Titis Hadiati 
 

MMM, Vol. 4 No. 4 Oktober  2015 : 1140-1147 

 

Perempuan 11 15,9 

Total 69 100 

Golongan BMI   

Underweight 6 8,7 

Normal 41 59,4 

Overweight 17 24,6 

Obesitas 5 7,2 

Status tempat tinggal   

Kos 4 5,8 

Mess 3 4,3 

Rumah orang tua 59 85,5 

Rumah saudara 3 4,3 

Frekuensi hobby 

(kali/minggu) 

  

1 10 14,5 

2 15 21,7 

3 10 14,5 

4 5 7,2 

5 7 10,1 

6 2 2,9 

7 19 27,5 

14 1 1,4 

Uang saku   

Bawah 803.623,19 46 66,7 

 Atas 803.623,19 23 33,3 

Status orang tua kandung   

Utuh  64 92,8 

Berpisah 5 7,2 

Orang tua kandung Ayah Ibu Ayah (%) Ibu (%) 

Masih hidup 68 65 98,6 94,2 

Tidak  1 4 1,4 

 

5,8 
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Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berusia 16 tahun (42,0 %). Usia 

paling muda dari responden adalah 15 tahun, sedangkan usia paling tua adalah 18 tahun. 

Mayoritas responden adalah remaja laki - laki, dengan perbandingan 5 : 1 terhadap 

perempuan. Sebanyak 41 responden (59,4 %) dengan golongan BMI normal, dan lainnya 

termasuk dalam underweight, overweight, dan obesitas. Mayoritas sebanyak 85,5 % tinggal di 

rumah orang tua, diikuti dengan 5,8 % tinggal di kos, dan sisanya tinggal di mess, maupun 

rumah saudara. Rata - rata responden melakukan kegemarannya adalah 4,12 kali/minggu. 

Rata - rata uang saku responden adalah 803.623,19 rupiah/bulan. Responden yang memiliki 

uang saku di atas rata - rata sebanyak 23 responden (33,3 %). Orang tua kandung dengan 

status berpisah sebanyak 5 responden (7,2 %). 

Tabel 2. Hubungan prestasi remaja SMA yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling 

dengan tingkat depresi 

 Tingkat depresi  

p 

 

Normal Depresi 

ringan 

Depresi 

sedang 

Depres

i berat n % n % n % n % 

 

Prestasi 

Tidak 

memenuhi 

ketentuan 

21 60,0 8 22,9 4 11,4 2 5,7 0,53

4 

Memenuhi 

ketentuan 

27 79,4 7 20,6 0 0 0 0 

Total 48 69,6 15 21,7 4 5,8 2 2,9  
Uji Kolmogorov-Smirnov 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov ditemukan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara prestasi remaja SMA yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling 

dengan tingkat depresi dengan nilai p = 0,534. 

 

PEMBAHASAN 

Penggambaran stressor pada remaja tertuang dalam faktor demografi meliputi usia, 

jenis kelamin, kelas, BMI (Body Mass Index), permasalahan dalam diri individu, 

permasalahan sosial, permasalahan di sekolah, dan permasalahan dalam keluarga. Hal ini 

sesuai dengan faktor - faktor yang mengganggu kestabilan (stres) individu menurut Yusuf S 

dkk.
10
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Mayoritas responden adalah kelas 10, di mana mereka berada dalam situasi sedang 

mengeksplorasi dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekolah. Masalah - masalah baru 

akan muncul karena remaja masih dalam masa transisi kehidupannya.
10

 Jumlah remaja laki - 

laki penelitian ini mendominasi di mana mereka cenderung memberontak pada aturan, 

melarikan diri dari permasalahan, hiperaktif, dan agresif. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Petersen et al yang tertuang dalam Journal of Youth Adolescents.
11

  

Body Mass Index responden yang tergolong normal sekitar 59,4 %. Bagi remaja, 

postur tubuh yang tidak sesuai dengan harapan memperngaruhi mereka dalam berinteraksi 

dan tingkat kepercayaan diri. Sehingga muncullah perasaan tidak puas yang dapat 

menyebabkan stres pada remaja.
12  

Dalam uji hipotesis menyatakan tidak adanya hubungan yang signifikan antara prestasi 

remaja SMA yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling dengan tingkat depresi. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan Park Jae Yeon dkk pada 664 remaja 

SMA di Seoul dan Provinsi Gyeonggi menunjukkan stress akademik secara signifikan 

meningkatkan kejadian depresi pada remaja, pikiran bunuh diri, rencana bunuh diri, dan 

percobaan bunuh diri.
4
 Selain itu, penelitian yang dilakukan Sari dkk pada 2266 remaja SMP 

di Pori menunjukkan grade point average memiliki hubungan yang bermakna dengan tingkat 

depresi.
13

 Pada penelitian ini, persentase responden yang mengalami depresi sedang dan berat 

adalah 5,8 % dan 2,9 %. Dengan angka persentase yang kecil tersebut tidak dapat 

memberikan gambaran hubungan antara prestasi dengan tingkat depresi. Selain itu, penelitian 

ini menggunakan subyek remaja SMA yang dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling, yang 

memiliki permasalahan bukan hanya dalam hal prestasi akademik melainkan juga perilaku 

dengan beragam faktor yang melatarbelakangi permasalahan tersebut. Dalam hal ini, remaja 

tersebut membutuhkan bimbingan untuk membantunya menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 

Bimbingan dan Konseling di sekolah ini berperan besar bagi peserta didik. Bimbingan 

dan Konseling akan segera melakukan penanganan bagi peserta didik yang bermasalah dan 

tidak memenuhi ketentuan nilai. Bimbingan dan Konseling juga berupaya untuk memberikan 

motivasi sekaligus menguatkan kepribadian dari peserta didik. Penguatan kepribadian yang 

diberikan kepada seorang individu membuat dirinya lebih tahan berada dalam kondisi yang 

mengganggu kestabilannya (stres),
14

 sehingga individu tidak mudah jatuh dalam keadaan 

depresi yang berat.  
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Dalam penelitian ini pula mengungkapkan, mayoritas responden masih aktif 

melakukan kegemaran (hobby) sebanyak 7 kali/minggu. Adapun aktivitas yang dilakukan 

beragam, antara lain futsal, basket, berenang, badminton, taekwondo, golf, tenis, bermain 

musik, memancing, camping, dan lain - lain. Sehingga, hal tersebut dapat membantu peserta 

didik dalam menurunkan depresi.
15 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yakni responden hanya berasal dari satu 

sekolah sehingga pemenuhan jumlah subyek penelitian lebih kecil dibandingkan penelitian 

lainnya. Periode penelitian dengan cakupan yang pendek juga membatasi dalam perolehan 

subyek dan pelaksanaan penelitian. Penggunaan kuesioner BDI-II yang tidak spesifik hanya 

untuk remaja, di mana pada kuesioner ini dapat digunakan pada remaja dan dewasa. Selain 

itu, penggunaan kuesioner tidak dapat menjamin kejujuran responden dalam menjawab 

pertanyaan - pertanyaan yang ada di dalamnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara prestasi remaja SMA yang 

dikonsulkan ke Bimbingan dan Konseling dengan tingkat depresi didapatkan simpulan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi remaja SMA yang dikonsulkan ke 

Bimbingan dan Konseling dengan tingkat depresi. 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya responden tidak hanya diambil dari satu 

sekolah, melainkan dari beberapa sekolah, dengan cakupan periode penelitian lebih panjang. 

Selain itu, disarankan untuk pemilihan kuesioner pengukuran depresi spesifik hanya untuk 

remaja.Untuk penelitian yang bersifat kuantitatif sebaiknya diikuti pula dengan penelitian 

kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam, sehingga dapat menjamin kejujuran 

responden dalam menjawab pertanyaan. Untuk Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut 

telah melakukan peranannya dengan baik dalam membina remaja yang membutuhkan 

bimbingan, namun pendampingan moral secara personal perlu ditingkatkan. 
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